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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Refleksi Kehidupan dalam Novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. Refleksi 
kehidupan adalah gambaran yang tercermin dalam suatu kehidupan yang ada dalam novel Dua Jejak karya 
Aqessa Aninda. Masalah yang muncul dalam latar belakang adalah bagaimana harapan dalam kehidupan yang 
terungkap dalam novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda dan bagaimana cinta dalam kehidupan yang terungkap 
dalam novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan harapan dalam 
kehidupan yang terungkap pada novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda dan mendeskripsikan harapan dalam 
kehidupan yang terungkap pada novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. Metode pengumpulan 
data yaitu dengan metode dokumenter. Metode dokumenter bertujuan untuk membuat tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang, sehingga teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
berbentuk tulisan yang dianalisis.  Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri serta dibantu tabel 
penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data yang meliputi harapan dan  cinta yang terdapat dalam novel 
dua jejak karya Aqessa Aninda yang akan dikaji menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Berdasarkan hasil 
analisis data, ditemukan bahwa ada dua masalah kehidupan yang terefleksi dalam novel Dua Jejak karya 
Aqessa Aninda, yaitu harapan dan cinta. Harapan yang menonjol pada novel ini adalah harapan tujuan 
(goals), harapan daya kehendak (willpower), dan harapan strategi (waypower). Cinta yang menonjol dalam 
novel ini adalah cinta keintiman, cinta gairah, dan cinta komitmen. Harapan dan cinta terefleksi dalam 
beberapa tokoh yang diceritakan dalam novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. Tokoh utamalah yang paling 
mendominasi masalah yang akan peneliti teliti. Peneliti menemukan seratus dua puluh delapan data yang 
terbagi antara data harapan dan data cinta yang layak diteliti pada novel ini. Berdasarkan hasil tersebut, 
kesimpulan dari penelitian ini adalah harapan dan cinta pada novel ini sangat unik untuk diteliti. Penelitian ini 
sangat unik karena terdapat cinta yang bertepuk sebelah tangan atau saling jatuh cinta tetapi malu untuk 
mengungkapkannya, mengharapkan sesuatu yang sangat sulit didapatkan dan memerlukan pengorbanan 
untuk mendapatkan apa yang diinginkan oleh tokohnya ataupun orang-orang dikehidupan nyata. 
Kata kunci   : Refleksi Kehidupan, Novel Dua Jejak Karya Aqessa      Aninda,  Tinjauan Sosiologi Sastra. 

ABSTRACT 

This research is entitled Reflections on Life in Novel Dua Traces by Aqessa Aninda. Reflection on life 
is a picture that is reflected in a life in the novel Two Traces by Aqessa Aninda. The problem that arises in the 
background is how hope in life is revealed in Aqessa Aninda's novel Two Traces and how love in life is 
revealed in Aqessa Aninda's novel Dua Traces. The purpose of this research is to describe the hopes in life 
that are revealed in Aqessa Aninda's novel Dua Traces and to describe the hopes in life that are revealed in 
the novel Dua Jejak by Aqessa Aninda. This type of research is descriptive qualitative research. The object of 
this research is the novel Dua Traces by Aqessa Aninda. The data collection method is the documentary 
method. The documentary method aims to make writings, pictures, or monumental works of a person, so 
that the data collection technique in this study is in the form of analyzed writing. The instrument in this study 
was the researcher himself and was assisted by research tables. The data in this study are data that include 
hope and love contained in the novel two traces of Aqessa Aninda's work which will be studied using the 



 

 

sociology of literature approach. Based on the results of data analysis, it was found that there are two life 
problems reflected in Aqessa Aninda's novel Dua Traces, namely hope and love. The expectations that stand 
out in this novel are the expectations of goals (goals), expectations of willpower (willpower), and 
expectations of strategy (waypower). Love that stands out in this novel is love of intimacy, love of passion, 
and love of commitment. Hope and love are reflected in several characters told in Aqessa Aninda's novel Two 
Traces. It is the main character who dominates the problem that the researcher will examine. The researcher 
found one hundred and twenty-eight data divided between hope data and love data which are worthy of 
research in this novel. Based on these results, the conclusion of this study is that hope and love in this novel 
are very unique to research. This research is very unique because there is love that is one-sided or falls in love 
with each other but is ashamed to express it, hopes for something that is very difficult to obtain and requires 
sacrifice to get what the characters or people want in real life. 
Keywords: Reflections on Life, Novel Two Traces Aqessa Aninda’s Work, Review of Sociology of Literature. 

1. Pendahuluan 

Refleksi merupakan suatu usaha 

yang dilakukan secara sengaja untuk 

mengetahui gambaran suatu peristiwa 

yang dilakukan untuk mencari bukti, 

kejelasan, dan kebenaran (Tumbul, 2005, 

hal. 16). Refleksi kehidupan dapat di lihat 

dalam sebuah novel. Bagaimana 

pengarang menggambarkan kehidupan 

masyarakat yang dibingkai dalam cerita 

yang menarik. Penggambaran dalam 

sebuah novel dapat memudahkan 

pembaca mengetahui peristiwa-peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan suatu 

masyarakat. meskipun berwujud refleksi, 

novel juga telah di warnai dengan 

imajinasi yang telah di kreasikan oleh 

pengarang. Banyak hal yang dapat kita 

pelajari baik berupa nilai-nilai kehidupan 

maupun informasi yang perlu diketahui. 

Refleksi adalah gambaran, 

gerakan, pantulan di luar kemauan. 

Refleksi kehidupan adalah gambaran yang 

tercermin dalam kehidupan. Kemampuan 

berefleksi hanya berlaku bagi manusia 

berakal yang sehat. Hal itulah yang 

membedakan antara manusia, hewan, 

dan tumbuhan. Manusia adalah makhluk 

paling sempurna karena mempunyai 

pemikiran. Karya sastra sebagai wujud 

dari refleksi kehidupan.  

Perkembangan zaman membuat 

sastra semakin berkembang. Refleksi 

kehidupan dalam novel Dua Jejak karya 

Aqessa Aninda diteliti agar pembaca dapat 

mengetahui permasalah atau gambaran 

yang lebih rinci dan jelas yang terdapat 

pada novel Dua Jejak karya Aqessa 

Aninda. Permasalahan yang ada di dalam 

novel ini yaitu harapan dan cinta.  

Karya sastra bukan hanya 

merupakan curahan perasaan dan hasil 

imajinasi pengarang saja, namun karya 

sastra juga merupakan refleksi kehidupan, 

yaitu pantulan respon pengarang dalam 

menghadapi problem kehidupan yang 

diolah secara estetis melalui kreativitas 

yang dimilikinya, lalu hasil olahan tersebut 

disajikan kepada pembaca. Dengan 

demikian pembaca dapat merenungkan 

dan menghayati kenyataan dan masalah-

masalah kehidupan di dalam bentuk karya 

sastra. Sehingga dapat memberikan 

respon terhadap kenyataan atau masalah 

yang disajikan tersebut. Oleh karena itu 

banyak peneliti yang meneliti tentang 

sosiologi sastra karena sangat mudah 

untuk diteliti.  

Karya sastra “menyajikan 

kehidupan” dan “kehidupan” sebagian 

besar terdiri dari kenyataan sosial (realitas 

sosial), walaupun karya sastra juga 

“meniru” alam dan dunia subjektif 



 

 

manusia. Dengan membaca karya sastra 

pembaca diharapkan dapat belajar dan 

mendapatkan pengalaman tentang 

masalah yang ada dalam kehidupan nyata.  

Hal ini diperkuat oleh (Damono, 

Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar 

Ringkas, 1978) karya sastra diciptakan 

oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastra 

dapat menampilkan gambaran kehidupan 

manusia, dan kehidupan itu sendiri 

merupakan suatu kenyataan sosial yang 

terjadi di lingkungan masyarakat. 

Karya sastra menurut (Junus, 

1994) adalah cerminan kehidupan 

masyarakat. Karya sastra merupakan 

suatu refleksi sosial. Karya sastra dianggap 

mencerminkan kehidupan masyarakat. 

Karya sastra merupakan refleksi dari 

berbagai aspek kehidupan, sistem sosial, 

sistem kekerabatan, ekonomi, politik, dan 

kepercayaan yang terdapat dalam suatu 

kelompok masyarakat. 

Menurut (Wahid, 2004) Sastra 

mempunyai fungsi ganda yakni menghibur 

sekaligus bermanfaat. Sastra menghibur 

dengan cara menyajikan keindahan dan 

memberikan makna terhadap kehidupan. 

Proses penciptaan karya sastra pada 

hakikatnya adalah proses berimajinasi.  

Menurut (Atmazaki, 2005) karya sastra 

merupakan ungkapan perasaan 

masyarakat. Karya sastra dianggap 

membayangkan atau membiaskan 

kehidupan masyarakat. Karya sastra 

diciptakan oleh pengarang  untuk dapat 

dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan 

oleh masyarakat penikmat sastra. 

Dapat disimpulkan karya sastra 

merupakan refleksi dari berbagai aspek. 

Pada karya sastra terdapat karya sastra 

berbentuk puisi, novel, dll. Namun pada 

penelitian ini peneliti hanya memfokuskan 

pada karya sastra berbentuk novel.  

Novel menurut (Sudjiman, 1988) 

merupakan prosa rekaan yang 

menyuguhkan tokoh dan menampilkan 

serangkaian peristiwa serta latar secara 

tersusun. Novel sebagai alat hiburan dan 

juga sebagai bentuk seni yang 

mempelajari dan meneliti segi-segi 

kehidupan dan nilai-nilai baik buruk dalam 

kehidupan ini dan mengarahkan para 

pembaca tentang budi pekerti yang luhur. 

Sedangkan novel menurut 

(Nurgiyantoro, 2010) merupakan sebuah 

totalitas, yang memiliki keindahan. 

Tentunya novel memiliki suatu unsur yang 

menyebabkannya menjadi satu kesatuan. 

Jadi dapat disimpulkan novel adalah 

menceritakan kehidupan seseorang yang 

menjadi tokoh utama dalam karya sastra. 

Penelitian ini menggunakan novel Dua 

Jejak karya Aqessa Aninda. 

Novel dua jejak karya Aqessa Aninda 

ini sangat menarik karena menceritakan 

tentang kehidupan yang berupa harapan 

dan percintaan yang rumit antara 

perempuan dan laki-laki. Bagian pertama 

kisah klasik di antara 2 orang perempuan 

dan 2 orang laki-laki yang saling mencari. 

Hanya karena masalah kecil mereka 

memutuskan untuk mengakhiri 

hubungannya dan melanjutkan dengan 

orang baru. Tetapi ada 2 orang yang 

kehilangan dan terjebak dengan bayangan 

masalalu. 

Novel Dua Jejak karya Aqessa 

Aninda bercerita tentang harapan dan 

cinta yang dirasakan oleh para tokohnya. 

Dari rasa sakit hati, tertarik, ingin 

memiliki, dan saling mengharapkan satu 



 

 

sama lain. Dari situlah ceritanya semakin 

berkembang dan jelas arahnya. 

Permasalahan-permasalahan yang 

terjadi sering kita lihat dalam dunia nyata. 

Seperti seseorang yang mengharapkan 

bisa bertemu lagi dengan seseorang yang 

dicintainya. Seseorang yang rela 

berkorban apa saja agar bisa 

mendapatkan kembali orang dimasa 

lalunya.  

Harapan yang tercermin dalam 

novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda 

adalah bahwa manusia pasti memiliki 

harapan, namun belum tentu bisa 

terwujud. Cinta yang tercermin dalam 

novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda 

adalah kita bisa merasakan cinta tapi 

kadang kala kita tidak berani mengatakan 

yang sebenarnya tentang perasaannya, 

atau bisa mengatakan tentang apa yang 

dirasakan oleh hatinya tetapi cara 

penyampaiannya yang kurang tepat. 

Karya sastra yang berkaitan dengan 

masyarakat atau pun unsur-unsur sosial 

yang terkandung dalam sastra, maka 

dibutuhkan suatu pendekatan atau 

tinjauan yaitu sosiologi sastra. Sosiologi 

Sastra adalah pemahaman terhadap karya 

sastra dengan mempertimbangkan aspek-

aspek kemasyarakatannya (Ratna, 2012).  

Fokus perhatian sosiologi sastra 

pada isi karya, tujuan serta hal-hal lain 

yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri 

dan yang berkaitan dengan masalah sosial 

(Rene & Warren, 1994).  

Pendekatan sosiologi sastra 

merupakan perkembangan dari 

pendekatan mimetik yang memahami 

karya sastra dalam hubungannya dengan 

realitas dan aspek sosial kemasyarakatan 

(Wiyatmi, 2005). 

Sosiologi sastra sebagai suatu jenis 

pendekatan terhadap karya sastra dengan 

asumsi dan implikasi epistemologis yang 

berbeda. Penelitian-penelitian sosiologi 

sastra menghasilkan pandangan bahwa 

karya sastra adalah ekspresi dan bagian 

dari masyarakat, dan dengan demikian 

memiliki keterkaitan resiprokal dengan 

jaringan-jaringan system dan nilai dalam 

masyarakat tersebut.  

Hubungan sastra dan sosiologi 

menurut Endraswara (Endraswara, 2013) 

adalah sosiologi adalah cabang ilmu yang 

bersifat reflektif dan memiliki hubungan 

hakiki dengan karya sastra. Hubungan 

tersebut disebabkan oleh, karya sastra 

dihasilkan oleh pengarang, pengarang 

adalah anggota masyarakat, pengarang 

memanfaatkan kekayaan masyarakat, 

hasil karya sastra dimanfaatkan oleh 

masyarakat. 

 Sosiologi dan sastra merupakan 

dua bidang yang berbeda, tetapi 

keduanya saling melengkapi. Sosiologi 

tidak hanya menghubungkan manusia 

dengan lingkungan sosial budayanya. 

Tetapi sosiologi juga menghubungkan 

manusia dengan alam. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat (Pradopo & dkk, 

2001) yang mengemukakan bahwa karya 

sastra lahir ditengah-tengah masyarakat 

sebagai hasil imajinasi pengarang serta 

refleksinya terhadap gejala-gejala sosial 

yang ada di sekitarnya. Penelitian ini 

memfokuskan tentang masalah kehidupan 

harapan dan cinta.  

Harapan dalam kehidupan manusia 

merupakan cita-cita, keinginan, 

penantian, dan kerinduan supaya sesuatu 

itu terjadi pada hidupnya (Sulaiman, 

1998). Sedangkan menurut (Snyder, 1994) 



 

 

harapan adalah kemampuan mental 

ditambah kekuatan cara untuk tujuan 

kemauan, dalam definisi ini adalah 

"kekuatan pendorong untuk berpikir 

penuh harapan". Ini adalah rasa energi 

mental yang membantu menggerakkan 

seseorang menuju suatu tujuan. 

Waypower, komponen kedua dalam 

persamaan harapan, adalah kapasitas 

mental yang digunakan untuk 

menemukan cara mencapai tujuan Anda. 

Ini mencerminkan rencana mental atau 

peta jalan yang memandu pikiran penuh 

harapan ”. 

Komponen harapan dari (Snyder, 

1994) terdiri dari 3 komponen, yaitu 

Tujuan (goals), Daya Kehendak 

(willpower) dan Strategi  (waypower). 

Tujuan (goals) dapat didefinisikan 

sebagai sesuatu yang menjadi target 

atau titik akhir dari urutan aktivitas 

mental. Daya Kehendak (willpower) 

mengarah pada motivasi yang diperlukan 

untuk memulai dan mempertahankan 

langkah menuju tujuan. Strategi 

(waypower)  yang merupakan langkah 

atau jalan menuju tujuan yang 

diinginkan, diperlukan untuk mencapai 

tujuan dan mengarahkan individu jika 

menjumpai halangan. 

Cinta biasanya diartikan sebagai 

pengalaman emosional dan bergairah 

antara dua individu. Di tinjau dari 

perspektif perkembangan cinta berawal 

dari rasa kasih sayang yang muncul di 

antara anggota keluarga, kemudian 

menjadi hubungan cinta romantis 

dengan kencan dan diakhiri dengan 

komitmen jangka panjang dengan 

pasangannya (Zamora, 2010). 

Cinta merupakan bentuk emosi 

yang melibatkan ketertarikan dan hasrat 

seksual. Cinta membuat seseorang ingin 

memiliki hubungan spesial. Cara tersebut 

dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu, 

yang memiliki keterhubungan secara 

fisik, keterhubungan secara emosional, 

berbagi pengalaman keintiman dengan 

pasangan (Dayaksini, Tri, & Hudaniah, 

2009). 

Komponen cinta yaitu keintiman 

(intimacy) gairah (passion) dan komitmen 

(commitment). Menurut (Strenberg, 

1988), keintiman itu sendiri merupakan 

komponen emosi yang didalamnya 

terdapat kehangatan, kepercayaan dan 

keinginan untuk membina hubungan. 

Komponen gairah adalah dorongan yang 

mengarahkan pada suatu emosi yang kuat 

dalam hubungan cinta tersebut. 

Komponen komitmen merupakan suatu 

keputusan yang diambil seseorang bahwa 

dia mencintai orang lain dan akan tetap 

mempertahankan cinta tersebut.  

Berdasarkan latar belakang yang 

dijelaskan, maka masalah penelitian; 

bagaimana harapan dalam kehidupan 

yang terungkap pada novel Dua Jejak 

karya Aqessa dan bagaimana cinta dalam 

kehidupan yang terungkap pada novel 

Dua Jejak karya Aqessa Aninda. 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan 

dokumenter dengan empat tahapan yaitu, 

menyiapkan lembar pengumpulan data, 

menyeleksi data, memberi deskripsi dan 

menarik kesimpulan. Tekhnik analisis yang 

digunakan adalah konten sastra yang 

meliputi inferensi dan analisis data. Untuk 

mendapatkan keabsahan data dalam 



 

 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

kredibilitas data.  

3. Pembahasan 

a. Harapan Tujuan 

“Bener-bener nggak ada update kabar 

tentang Kinan? Tanya Sabrina akhirnya. 

Dia agak nggak enak mau nyebut nama 

Kinan dari tadi di depan Satrya. Takutnya 

Satrya jadi merasa risi. Satrya 

menggeleng. “Rasanya kayak semua orang 

nggak mau bantu gue menemukan dia.” 

Satrya menghembuskan nafas dengan 

kasar. “Gila ya, kalo dipikir-pikir. Gue tahu 

rumahnya, kantornya, apartemennya, 

temennya. Tapi gue nggak bisa 

menemukan dia sama sekali. Rasanya tuh 

kayak semua orang berkonspirasi 

menghilangkan dia dari gue. Bahkan 

rasanya kayak seluruh dunia yang ikutan! 

Gerutunya. DJ/2.HPN.TJ 

Konteks kalimat diatas ketika Satrya 

sedang bersama Sabrina. tiba-tiba Sabrina 

menanyakan apakah tidak ada kabar dari 

Kinan. ahkirnya Satrya yang sebenarnya 

tidak mau menjawab karena pertanyaan 

itu sudah keluar dari mulut Sabrina 

akhirnya Satrya harus menjawabnya 

dengan jujur. 

Kalimat tersebut menunjukkan Satrya 

berharap untuk bertemu Kinan. Satrya 

ingin menyelesaikan permasalahan 

diantara keduanya. Satrya sampai rela 

pergi ke rumahnya, apartemennya untuk 

bisa bertemu dengan Kinan, tetapi 

kenyataannya Satrya tidak pernah bisa 

menemukan Kinan sama sekali. Bahkan 

Satrya sempat putus asa karena Satrya 

merasa dirinya sudah mengenal Kinan dan 

teman-teman Kinan pun nyatanya Satrya 

tidak bisa menemukan gadis itu. 

Data diatas berkaitan dengan harapan 

tujuan, menurut (Coleman, 2011) ada dua 

prinsip yang dibutuhkan individu dalam 

mengembangkan harapan. Pertama, 

tujuan perlu diatur untuk 

mempertahankan harapan. Kedua, 

berharap yang terbaik tetapi tetap 

mempersiapkan diri untuk kemungkinan 

terburuk. Berdasarkan teori (Coleman, 

2011) harapan tujuan itu di artikan 

sebagai harapan yang harus 

mempersiapkan kemungkinan terburuk 

dan mengembangkan harapan tersebut. 

Peneliti menemukan konsep tersebut 

pada data diatas. Bahwa data tersebut 

mencerminkan sebuah harapan tujuan. 

Karena Satrya berharap bisa bertemu 

dengan Kinan, banyak hal yang telah 

Satrya lakukan agar bisa bertemu dengan 

Kinan, tetapi hasilnya selalu nihil.  

Ketika Satrya pergi ketempat yang 

biasa Kinan kunjungi pun Satrya tidak 

dapat menemukan gadis itu. Teman-

teman Kinan pun tidak mau memberi tahu 

kepada Satrya tentang keberadaan Kinan. 

Selanjutnya menurut (Snyder, 1994) 

Harapan Tujuan (goals) merupakan obyek, 

pengalaman, atau hasil yang dibayangkan 

dan diinginkan dalam pikiran individu. Hal 

tersebut merupakan sesuatu yang individu 

inginkan untuk didapatkan atau dicapai. 

Individu ingin mengalami, mendapatkan, 

menciptakan ataupun menjadikan 

keinginannya menjadi kenyataan. 

Pernyataan tersebut relevan dengan data 

yang telah peneliti temukan, Satrya sangat 

berharap bisa bertemu dengan Kinan 

untuk menyelesaikan permasalahannya. 

Satrya sangat menginginkan bisa 

menyelesaikannya dengan cepat agar 

hubungan antara Satrya dan Kinan segera 



 

 

membaik. Dengan sikap Satrya yang pergi 

ketempat yang biasa Kinan kunjungi bisa 

menunjukkan bahwa Satrya 

membayangkan dan menginginkan untuk 

bertemu dengan Kinan. 

Dapat disimpulkan harapan tujuan 

merupakan harapan yang dibayangkan 

atau diinginkan oleh individu agar 

terwujud. Didalam harapan tujuan ada 

dua prinsip yaitu mengembangkan 

harapan dan mempersiapkan 

kemungkinan terburuk dari sesuatu yang 

telah di harapkan. Harapan tujuan  dapat 

dirasakan oleh semua orang atau 

masyarakat. Harapan tujuan itu adalah 

susuatu hal yang telah diidam-idamkan 

untuk terwujud. Harapan tujuan yang ada 

di dalam novel Dua Jejak karya Aqessa 

Aninda sama seperti apa yang dirasakan 

oleh seseorang pada umumnya hanya saja 

harapan tujuan tersebut dikemas di dalam 

novel dengan konteks yang berbeda.  

b. Harapan Daya Kehendak (willpower) 

Satrya berjalan hingga kedepan untuk 

mendapatkan gambar musisi yang 

sedang tampil di panggung pre-event The 

Saund Festival di salah satu pelataran 

parkir mal daerah Tangerang. Dia 

berpindah lagi ke posisi tengah demi 

mendapatkan anggel yang berbeda. 

(DJ:7.HPN.WI). 

Konteks kalimat tersebut berada di 

pertunjukkan. Satrya dan Sabrina 

memutuskan untuk pergi ke pertunjukan 

itu untuk melihat musisi yang sangat 

atraktif dalam setiap penampilannya. 

Demi mendapatkan hasil foto yang sangat 

memuaskan, Sabrina menyarankan agar 

Satrya pindah kedepan agar mendapatkan 

hasil foto yang diinginkan. 

 Kalimat tersebut menunjukkan 

bagaimana Satrya rela berpindah ke posisi 

tengah demi mendapatkan anggel yang 

berbeda. Satrya berharap bisa 

mendapatkan foto Stella Gareth yang 

super atraktif yang tengah manggung di 

pre-event The Saund Festival. Demi 

harapannya tersebut Satrya rela 

berpindah ke tempat lain yaitu ke depan 

untuk mendapatkan hasil foto yang lebih 

bagus. 

Data tersebut menunjukkan harapan 

daya kehendak (willpower), menurut 

(Braithwaite, 2004) daya kehendak 

(willpower) merupakan persepsi diri yang 

dapat digunakan sepanjang jalan untuk 

mencapai tujuan. Berdasarkan teori 

(Braithwaite, 2004)  harapan daya 

kehendak (willpower)  itu di artikan 

sebagai pandangan diri sendiri untuk 

mencapai harapan yang telah diinginkan. 

Peneliti menemukan konsep tersebut 

pada data diatas. Bahwa data tersebut 

mencerminkan sebuah harapan daya 

kehendak (willpower). Karena Satrya 

memiliki pandangan bahwa jika dia pergi 

ke depan akan mendapatkan gambar yang 

lebih bagus dibandingkan berada 

ditempatnya sekarang. Sabrina pun 

memiliki pandangan sama dengan Satrya 

jika ingin mendapatkan foto penyanyi 

tersebut dengan sangat bagus, Satrya 

harus kedepan. 

Selanjutnya menurut (Snyder, 1994) 

Harapan Daya Kehendak (willpower) 

merupakan energi mental yang 

menggerakan individu untuk berpikir 

penuh dengan harapan dan mengarahkan 

individu menuju tujuan yang ingin dicapai. 

Pernyataan tersebut relevan dengan data 

yang peneliti temukan, Satrya ingin 



 

 

mendapatkan foto dari musisi terkenal 

yang sangat atraktif tersebut. Sabrina pun 

juga menyarankan jika Satrya 

menginginkan hal yang sama seperti yang 

Sabrina katakan harusnya Satrya pergi 

kedepan agar mendapatkan apa yang 

telah diinginkan oleh Satrya.   

Dapat disimpulkan harapan daya 

kehendak (willpower) yaitu persepsi diri 

sendiri untuk mendapatkan apa yang 

telah diinginkan atau energi mental yang 

menggerakkan individu untuk 

mendapatkan sesuatu yang telah 

diinginkan. Harapan daya kehendak 

(willpower)  dapat dirasakan oleh semua 

orang atau masyarakat umum. Harapan 

daya kehendak (willpower)  itu adalah 

susuatu hal yang dapat lebih dekat 

dengan apa yang telah diinginkan. 

Harapan daya kehendak (willpower) yang 

ada di dalam novel Dua Jejak karya Aqessa 

Aninda sama seperti apa yang dirasakan 

oleh seseorang pada umumnya hanya saja 

harapan daya kehendak (willpower)   

tersebut dikemas di dalam novel dengan 

konteks yang berbeda.  

c. Harapan Stategi (waypower) 

Kemudian yang Satrya lakukan hanya 

membanjiri likes di setiap postingan 

Kinan di Eropa. Kalau satu foto bisa 

diberikan jutaan likes, Satrya akan 

melakukannya. Bahkan setelah Satrya 

memberi likes, dia akan unlike lalu 

memberi likes lagi agar gadis itu me-

notice keberadaannya. (DJ:52.HPN.WA). 

Konteks kalimat diatas yaitu satrya 

mengetahui postingan Kinan yang berada 

di Eropa. ketika Satrya mengetahuinya 

Satrya membanjiri likes dipostingan Kinan. 

Satrya melakukan hal itu semata-mata 

agar Kinan meresponnya kembali. 

Kalimat tersebut menunjukkan tentang 

bagaimana Satrya sangat berharap 

bertemu Kinan. Untuk memenuhi 

harapannya Satrya memberi likes di 

postingan foto di Instagram. Satrya dapat 

menemukan hal atau celah agar Kinan 

bisa muncul dengan cara membanjiri likes 

lalu unlike foto postingan Kinan di 

instagram. Satrya dengan sengaja 

membanjiri likes pada akun instagram 

Kinan, agar Kinan tahu. 

Data tersebut menunjukkan harapan 

Strategi (waypower), menurut (Lopez, 

2004) harapan stategi (waypower) 

memungkinkan individu untuk 

mengutamakan aktifitas yang menjadi 

prioritas, merancang rencana untuk 

menuntaskan prioritas dan merefleksikan 

kemampuan individu dalam 

membayangkan atau menciptakan 

strategi kognitif yang lebih untuk 

mencapai tujuan. Berdasarkan teori 

(Lopez, 2004) harapan strategi 

(waypower)  dapat diartikan sebagai 

rencana untuk menuntaskan prioritas dan 

merefleksikan kemampuan individu untuk 

mencapai tujuannya. Peneliti menemukan 

konsep tersebut pada data diatas. Bahwa 

data tersebut mencerminkan sebuah 

harapan strategi (waypower). Karena 

Satrya dengan sengaja membanjiri likes 

postingan Kinan agar Kinan ingat kembali 

dengan sosok Satrya. Satrya berharap 

dengan dia melakukan hal seperti itu 

Kinan akan ingat dengan masalah diantara 

mereka dan berniat untuk 

menyelesaikannya. 

Lebih khusus menurut (Snyder, 1994) 

Strategi (waypower) merupakan rencana 

mental atau peta jalan yang dapat 

mengarahkan cara individu untuk dapat 



 

 

berpikir penuh dengan harapan. Strategi 

(waypower) menunjukkan rute di mana 

individu harus berjalan dari satu tempat 

menuju tujuan yang diinginkan agar apa 

yang telah diinginkan selama ini terwujud. 

Pernyataan tersebut relevan dengan data 

diatas karena Satrya bisa mengarahkan 

dirinya sendiri untuk bisa menemukan 

cara untuk bertemu Kinan. Cara yang 

Satrya lakukan saat ini hanya bisa 

membanjiri likes di postingan Kinan agar 

Kinan merespon Satrya. Satrya tidak 

pernah menyerah dengan keadaan. 

Dapat disimpulkan harapan strategi 

(waypower) merupakan individu mampu 

merancang rencana untuk menuntaskan 

prioritas dan merefleksikan 

kemampuannya untuk mendapatkan 

sesuatu hal yang telah diinginkan atau 

sebuah peta jalan yang dapat 

mengarahkan individu untuk 

mendapatkan harapannya. Harapan 

stategi (waypower)  dapat dirasakan oleh 

semua orang atau masyarakat umum. 

Harapan strategi (waypower)  itu adalah 

sesuatu hal yang dapat dilakukan agar apa 

yang telah diinginkan terwujud. Harapan 

strategi (waypower) yang ada di dalam 

novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda sama 

seperti apa yang dirasakan oleh seseorang 

pada umumnya hanya saja harapan 

strategi (waypower)   tersebut dikemas di 

dalam novel dengan konteks yang 

berbeda. Harapan strategi (waypower) 

yang ada dikehidupan nyata.  

d. Cinta Keintiman 

Sebenarnya pikiran Satrya sedang 

melalang buana entah ke mana. Dia 

nggak terlalu menyimak penjelasan Dara 

seperti Sabrina dan Hario. Kinan, kamu 

apa kabar sih? Dia rindu mengobrol 

dengan Kinan. Menyicipi masakan gadis 

itu. (DJ:14.CNT.KI). 

Konteks kalimat diatas ketika Satrya, 

Sabrina, Dara, dan Hario memutuskan 

untuk liburan ke Yogjakarta. Mereka pergi 

ke Yogjakarta dengan naik kereta api. 

Didalam kereta api mereka membahas 

kuliner yang rekomen di Yogjakarta. 

Data tersebut menunjukkan cinta 

keintiman, menurut Olforsky (dalam 

marcia, dkk., 1993) mendefinisikan 

kemampuan keintiman sebagai 

kemampuan untuk membentuk dan 

mempertahankan hubungan yang intim 

atau akrab, yang biasanya terlihat dalam 

bentuk kedekatan, penghargaan dalam 

individualitas, keterbukaan, komunikasi, 

tanggung jawab, hubungan timbal balik, 

komitmen dan seksualitas. Seksualitas 

bukan hubungan seks, tetapi kepuasan 

yang dirasakan oleh individu dalam 

berinteraksi dengan orang lain. 

berdasarkan teori Olforsky (dalam marcia, 

dkk., 1993) dapat di artikan sebagai 

kemampuan untuk tetap dekat dengan 

seseorang yang sangat berharga didalam 

hidupnya. Peneliti menemukan konsep 

tersebut pada data diatas. Bahwa data 

tersebut mencerminkan sebuah cinta 

keintiman. Karena Satrya ingin 

membentuk kedekatan seperti yang dulu 

dengan Kinan. Walaupun hal tersebut 

sangat sulit terjadi kembali. Sampai Satrya 

ditempat ramai pun tetap memikirkan 

Kinan. 

Selanjutnya menurut Stenberg (1988) 

Komponen keintiman maksudnya adalah 

perasaan ingin selalu dekat, ingin selalu 

berhubungan, membentuk ikatan dengan 

orang yang dicintai. keintiman itu sendiri 

merupakan komponen emosi yang 



 

 

didalamnya terdapat kehangatan, 

kepercayaan dan keinginan untuk 

membina hubungan. Pernyataan tersebut 

relevan dengan data yang peneliti 

temukan, Satrya sangat rindu akan 

masakan Kinan. Satrya ingin bertemu 

dengan gadis itu lagi. Walaupun teman-

teman Satrya mengobrol, Satrya hanya 

memikirkan keadaan Kinan. Satrya 

walaupun dikeramaianpun Satrya tetap 

memikirkan gadis itu. Satrya tidak pernah 

melupakannya. Walaupun banyak sekali 

cobaan di hubungan mereka, Satrya tetap 

memikirkan Kinan. Satrya mungkin sudah 

sangat menyukai gadis pujaannya itu. 

Dapat disimpulkan bahwa cinta 

keintiman merupakan kemampuan untuk 

mengusahakan agar tetap dekat dengan 

seseorang yang dicintainya dan perasaan 

ingin selalu dekat, ingin selalu 

berhubungan dengan orang yang 

disayang.  Cinta keintiman dapat 

dirasakan oleh semua orang atau 

masyarakat umum. Cinta keintiman itu 

adalah perasaan ingin selalu dekat dengan 

orang yang dicintainya. Cinta keintiman 

ingin menjalin hubungan dengan 

seseorang yang selama ini dicintainya. 

 Cinta keintiman yang ada di dalam 

novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda sama 

seperti apa yang dirasakan oleh seseorang 

pada umumnya hanya saja cinta tersebut 

dikemas di dalam novel dengan konteks 

yang berbeda.  

e. Cinta Gairah 

Sampai-sampai Sabrina mikir, bisa-

bisanya sih Kinan menyia-nyiakan cowok 

kayak Satrya gini terlepas dari 

penampilannya yang cukup menarik, 

dimata Sabrina, Satrya ini pendengar 

yang baik, dewasa, dan gak pernah 

berusaha untuk menang sendiri. 

Membuat siapa pun nyaman berada di 

dekatnya. “Om Iyya bijak banget sih! 

Belajar dari mana? “Dari pengalaman!” 

balas Satrya sembari meraup wajah 

Sabrina saking gemasnya sama ledekan 

gadis itu. Orang udah serius-serius, eh 

malah dibercandain! Tapi Satrya sendiri 

nggak bisa menahan diri untuk nggak 

senyum. Diperlakukan seperti itu, 

Sabrina langsung cekikikan. Padahal 

dalam hati dia deg-degan setengah mati. 

Punggung hingga tengkuknya kayak 

kesambet listrik. Dia nggak biasa deket 

sama cowok sampai seperti itu. Dulu Abi 

jarang banget nyentuk wajah Sabrina. 

Mungkin karena mereka nggak jelas 

statusnya. Tapi pernah sekali Abi tiba-

tiba merangkul Sabrina, dan rasanya juga 

sama, kayak begitu. Kayak kesambet 

listrik. (DJ:18.CNT.GH) 

Konteks kalimat diatas ketika Sabrina 

sedang bersama Satrya. Sabrina menatap 

Satrya dengan bertanya pada diri sendiri 

kok bisa Kinan menyianyiakan laki-laki 

tampan seperti Satrya. Satrya orangnya 

mau mendengarkan pendapat orang lain. 

Data tersebut menunjukkan cinta 

gairah, menurut Eaine Hatfield dan 

Wastler (dalam Saragih, 2006) komponen 

gairah sebagai keadaan kepemilikan dan 

bersatu dengan orang yang dicintai. 

Berdasarkan teori Eaine Hatfield dan 

Wastler (dalam Saragih, 2006) dapat di 

artikan sebagai keadaan untuk memiliki 

dan bersatu dengan seseorang yang telah 

dicintai. Peneliti menemukan konsep 

tersebut pada data diatas. Bahwa data 

tersebut mencerminkan sebuah cinta 

gairah. Karena Sabrina dan Satrya yang 

sudah menjalin hubungan nampaknya 



 

 

Sabrina masih sedikit heran, kenapa laki-

laki seperti ini bisa ditinggalkan oleh 

wanitanya. 

Selanjutnya menurut stenberg (1988) 

Komponen gairah adalah dorongan yang 

mengarahkan pada suatu emosi yang kuat 

dalam hubungan cinta tersebut. Dalam 

hubungan cinta romantis, ketertarikan 

fisik dan seksual mungkin adalah hal yang 

utama. Gairah adalah ekspresi dari hasrat 

dan kebutuhan seperti harga diri, kasih 

sayang, dominansi, nurturance dan 

kebutuhan seksual. Pernyataan tersebut 

relevan dengan apa yang peneliti 

temukan, 

Sabrina hanya sedikit heran dengan Kinan, 

cowok setampan Satrya diterlantarkan 

oleh gadis itu. Kinan malah tidak 

memperdulikan Satrya sama sekali. Kinan 

malah asyik dengan dunianya sendiri. 

Asyik dengan liburan dengan keluarga ke 

luar negeri. Padahal satrya banyak sekali 

kelebihannya. Dibalik wajahnya yang 

tampan, Satrya juga tipe orang yang mau 

mendengarkan orang lain. Sangat berbeda 

dengan Abi yang jarang sekali 

mendengarkan orang lain, dan malah 

asyik mengutamakan egoisnya sendiri. 

Satrya juga cukup dewasa untuk 

menghadapi masalah yang tengah 

dihadapi. Dia tidak pernah memikirkan 

dirinya sendiri, dia akan selalu memikirkan 

kebahagiaan orang lain juga. Apalagi 

kebagaian orang yang berada di dekatnya.  

Dapat disimpulkan cinta gairah 

merupakan kepemilikan dan bersatu 

dengan orang yang dicintai. Cinta gairah 

juga dapat diartikan sebagai dorongan 

yang mengarahkan pada suatu emosi yang 

kuat dalam hubungan cinta. Cinta gairah 

dapat dirasakan oleh semua orang atau 

masyarakat umum. Cinta gairah itu adalah 

perasaan romantis atau ketertarikan fisik 

pada seseorang. Cinta gairah yang ada di 

dalam novel Dua Jejak karya Aqessa 

Aninda sama seperti apa yang dirasakan 

oleh seseorang hanya saja cinta tersebut 

dikemas di dalam novel dengan konteks 

yang berbeda.  

f. Cinta Komitemen 

Kalau Sabtu hari khusus untuk Kinan, 

maka minggunya dia akan pergi ke 

makan Prana untuk menjenguk 

kekasihnya, menaburkan mawar merah 

yang merupakan warna kesukaan Prana, 

serta menaruh lima tangkai bunga 

mawar di sana, tak lupa memanjatkan 

doa. Kadang dia napak tilas ke tempat-

tempat kesukaan Prana. Duduk-duduk di 

kafe favorit Prana, menghabiskan 

waktunya membaca buku-buku yang 

merefleksikan kehidupan agar dia lebih 

bersyukur dengan hidupnya sendiri. 

Makan siang di restoran-restoran atau 

warung-warung tempat mereka sering 

dating dulu, mencoba makanan-

makanan kesukaan Prana. Jalan-jalan ke 

tempat dia les piano dulu, tempat 

pertama kali dia berkenalan dengan  

Prana. Bertamu ke rumah Prana, 

mengobrol dengan keluarganya, bermain 

piano dengan adik Prana. Tidak jarang 

dia tidur-tiduran sambil mengobrol 

dengan Tante Mela dan Dhila di kamar 

Prana. Terkadang Kinan juga 

menghabiskan waktu sekedar menonton 

film-film kesukaan Prana. Pokoknya hari 

Minggu hari khusus Prana. Semua 

tentang Prana, semua untuk Prana. Agar 

Kinan selalu ingat bahwa Prana selalu 

ada, terbiasa dengan kenangan akan 



 

 

Prana, meski wujudnya tak lagi ada. 

(DJ:71.CNT.KT) 

Konteks kalimat diatas yaitu Kinan 

menyempatkan hari minggu adalah hari 

khusu Prana. Seseorang yang Kinan 

sayangi tetapi mereka tidak bisa 

melanjutkan hubungannya karena 

dipisahkan oleh maut.  Karena Kinan 

masih belum bisa melupakan Prana, 

akhirnya Kinan setiap hari sabtu akan 

pergi ketempat dimana Kinan dan Prana 

dulu pernah kunjungi. 

Data diatas menunjukkan cinta 

komitmen, menurut Rusbult 2001 (dalam  

DeGenova, 2008) didalam komitmen 

terdapat tiga komponen yaitu keinginan 

untuk bertahan, keterikatan psikologis, 

dan orientasi kognitif untuk tetap berada 

di dalam hubungan dalam jangka waktu 

panjang.  Berdasarkan teori Rusbult 2001 

(dalam  DeGenova, 2008) dapat diartikan 

sebagai keinginan bertahan, keterikatan, 

tetap berada dalam hubungan. Peneliti 

menemukan konsep tersebut pada data 

diatas. Bahwa data tersebut 

mencerminkan sebuah cinta komitemn. 

Karena Kinan menginginkan  untuk tetap 

berada dalam hubungan tersebut. 

Walaupun Prana sudah tidak ada lagi 

tetapi Kinan tetap mengingat akan Prana 

dalam hidupnya. 

Selanjutnya menurut Stenberg (1988) 

Komitmen (Commitment) Komponen 

komitmen merupakan suatu keputusan 

yang diambil seseorang bahwa dia 

mencintai orang lain dan secara 

berkesinambungan akan tetap 

mempertahankan cinta tersebut. 

Pernyataan tersebut relevan dengan apa 

yang peneliti temukan, Kinan selalu 

berkomitmen pada dirinya sendiri bahwa 

hari minggu adalah hari khusus Prana. 

Kekasih yang dicintainya tetapi di 

pisahkan oleh maut. Kinan akan selalu 

pergi ketempat yang dulu mereka 

kunjungi. Dari restoran, rumah Prana, 

bersama keluarga Prana bahkan belajar 

bermain piano hanya untuk Prana. 

Seberharga itu Prana dimata Kinan. Kinan 

tidak ingin melupakan semua itu. Untuk 

mengingat semuanya Kinan akan 

melakukan segala sesuatu tersebut di hari 

minggu.  

Dapat disimpulkan cinta komitemn 

adalah keinginan mempertahankan 

hubungannya, keterikatan, tetap berada 

dalam hubungan dan keputusan yang 

diambil seseorang untuk mencintai orang 

lain atau mempertahankan cintanya. Cinta 

komitmen dapat dirasakan oleh semua 

orang atau masyarakat umum. Cinta 

komitmen itu adalah perasaan mencintai 

seseorang atau mempertahannya cinta 

yang telah dibangunnya salama ini. Segala 

sesuatu yang telah dibangun bukannya 

jangan sampai hancur. Cinta komitmen 

yang ada di dalam novel Dua Jejak karya 

Aqessa Aninda sama seperti apa yang 

dirasakan oleh seseorang hanya saja cinta 

tersebut dikemas di dalam novel dengan 

konteks yang berbeda.  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan dan 

pembahasan dapat disimpulkan ada 

problem kehidupan yang terefleksi dalam 

novel Dua Jejak karya Aqessa Aninda. 

Kedua problem kehidupan itu adalah 

Harapan dan Cinta. Harapan terefleksi 

pada tokoh yang mengharapkan sesuatu 

itu terjadi pada dirinya dan untuk  

mendapatkannya harus memerlukan 

pengorbanan. Cinta terefleksi pada tokoh 



 

 

yang mencintai seseorang yang 

menyatakan cinta dengan kurang tepat 

Kedua problem kehidupan yang 

terefleksi dalam novel Dua Jejak karya 

Aqessa Aninda ini merupakan 

pencerminan realitas kehidupan nyata. 

Harapan dan Cinta dalam kehidupan 

sangatlah lumrah untuk dirasakan oleh 

semua orang, karena Harapan dan Cinta 

selalu berdampingan. Dimana ada Cinta 

yang bersemi disitu pasti akan 

menimbulkan beberapa Harapan. Dalam 

mengungkapkan Cinta kepada seseorang 

tidak semuanya mengungkapkan 

perasaannya dengan tepat, terkadang 

cara mengungkapkannya ada yang kurang 

tepat. Untuk mewujudkan harapan 

terkadang masih banyak menemukan 

kendala dan harus menemukan cara lain 

untuk mewujudkannya. 
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